BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah.

Buddha Gautama telsh menyampaiken ajarannya se-
lama empat puluh lima tshun, Selama itu belisu Dberkeli-
ling keluar masuk deserah yeng eetu ke dsersh yang  lain,
henya dengan satu tujuan yakni berusshz menyebarken ser-
ta memperluas ajerannya agar supsya dapat diketahui oleh
khalayak luas,

Perhatisn beliau terutama adalah pada masalsh pe-
ngobatan Jjiwa menusia dan masalsh-masalah yang bersi-
fat 1::1:'91.5,"11131:is.di Pragmatis di sini berarti masalah-masa-
1sh yeng sesuai dengan kenyataan yang membawa feedzh bagi
umum serta dapat dikerjeken.’

Seng Buddha pergi meninggelkan istenenya hanya un-
tuk mencari kebenaran, Hal ini terucap deri ket e-katanya:
WIa yeng bijsk, mengetahui segala sesuatu tentang kela-
hiren-kelghiran sebelumnya, la memzhami rehagia sorga dan
neraka, Begi dia kelshiran ini merupakan yang terakhir
kalinye, karena Ia telah menczpal Kesadaran yeng Terting-

gi; Ia telah mencapel Kegempurnazn.” (Dhammapada @ 423}.3

1Hueton Smith, Agame-agams Menusia, Yayasan Obor In=-
donesia,Jakarta 1995, E.'lig-ﬁs.

2 pius A.Partanto den M, Dahlen Al-Berry, Kemus Ilmigh
Populer, Penerbit Arkola Surabeya 1994, h.615.

3 onand Krishne, Reinksrnasi;Hidup teak pernsh  berak-
hir, P,T.Gramediz Pustaks Utame,J skerte 1995, n.0=-b.




Keinginan sang Buddha tidak lain hanya ingin memban-
+uy menusia untuk mengubzh hidupnya, dengen cara meleny ap-
kan penderitasn yeng sedang menyertal semua orang.

Ketika ditenyakan mengenzi tujuen akhir Buddh-
igme yzitu Nirwena, seng Buddha hanya mampu memberikan
gedikit penjelasan.4

Akan tetapi beliau mau memberikan petunjuk kepada
manusia tentang Jelan untuk menuju ke Nirwana, Adapun Ja-
1en untuk mencapai ke Nirwenz itu belieu rengkum ke dalam
Empat Kebenaren Utams Dbeserta Delapan lMarga.

Empat Kebenersn Utama itu antare lezin 3
1. Dukkha yang diterjemankean menjsdi penderitaan, walaupun
srti yang sebenarnys lebih delam dari itu.

2, Samudsya yaitu penyebab penderitasan.
%, Nirodha ysng berarti akhir daripada penderitaan.
4, Marga yaitu Jalan kelepasan dari penderitaan.

Sedengken Delapan Marga itu sntara lain: pengertian
yeng benar, pikiran yang benar, ucepan yang benar, perbu-
atan yang Lensar, penghidupan yeng bensr, ussha yeng benar,
pernatian yeng bensr dan konsentrasi yang benar.E'

Dari keterangsn distss, penulis bermaeksud memfokus-

ken pembshesan pad2 masalah pengobaten jiwa melalui Dele-

4Mary Pat Fisher, Living Religions; An Encyclopaedia -
of the World's Faiths (1.8, Tauris Publishers, London =New
Y{}I‘k), P- 136‘1370

5pre. H.Sjemsul Arifin, Hinduigme den Buddhisne dalam
1intazsan Sejarah Agama, Penerbit a 1 y N .




pan Marga yang merupakan penemusn besar Buddha Gautams
dalsm mengatasi semua permasalshan yang selalu menyertal
kehidupan manusia.

B. Rumusan Massalah,

Penyentumen rumusan masalsh ini diperlukan  untuk
mengetshui tentang apa saja yang menjadi pembahasen de-
ripada penulisan skripsi ini,

Adapun rumusan masalainya adalah :

1, Bagsimena asal-usul Puddhisme den perkembangsn ajaran
Buddhisme 7
2, Bagzimena konsep Catur Aryasatysni Buddhisme 7

%, Begaimana konsep Nirwena dalam Buddhisme ?

C. Penegasan Judul,

Kesalsh psheman dapat sajes terjadi apebila seorang
penulis suatu karya ilmizh tidask memberiken penjelasan
tentang maksud atau arsh pembshasan yamg tertera dalam
suatu Jjudul.

Make dari itu, untuk menghindari terjadinya kesa-
leh pshemen mengenai arah dan mekeud deripada judul dia-
tas, perlu penulis jelaskan dan tegeskan di sini menge-
nai hal tersebut,

Judul yang penulis angkat di gini adalah " Studi
tentang konsep Jalan mencapai Nirwanz dalem Buddhis-

me ", yeng dapat diuraikan sebagai berikut :



Studi + Dalam buku Kamus Prsktis Bazhasa  Indonesia
disebutkan artinya yaitu "penggunaan waktu
den pikiran untuk memperoleh ilmu penge-
tahuan.“s
Sedengkan dalam Xamus Besar Bahase Ind one=
gia, arti kata Studi disebutken dalam ben-

tuk keta kerjenya, yaitu antare lain:"pene=-

litian, kajihean dan telaahan,“T
tentang : "mengenai hal".
Konsep . Dalzm buku Kemus Populer lengkap disebutkan

mempunyai arti yaitu "suastu rancangen ter-
tulis."

Atan untuk lebih lengkapnya dan untuk lebih
memud ehken dalam pemzhaman, penulis guneakcan
kata Konsgepsi, Alasennya adzleh bahwa pe-
makaian konsepsi tersebut lebih mudah untuk
memberiken pengertian terhadapnya. Konsepsl
di sini disrtiken sebasgai "pahem, pendirian
pendapat, atau penger'bism.“e

Jalan Keta ini mempunyai erti yakni "suatu cara,

baik itu berupa persyaratan atau ikhtier,

EI}I‘S. Hertono, Kamug Praktis Bshasa Indonecia, Pener-
bit Rineka Cipte, h.153.

TDepdikbud., Kemus Besar Behasa Indonesia, Balal Pus-
tska Jekerta 1996,Edisi kedua, h. 3

E’Tigor Pangaribuan, Kamus Populer lengkaE,Pustaka Se-
tia 1996, h.91.




Mencapai

Nirwana

yeng herus dilskuken seseOTEng yang ingin
mencapal seauatu_g
Di sini esken penulis jelaskan bshws sesu-
z2tu yeng hendak dicapai itu adalzh bukan
gesuatu yang berbentuk materi ateu sesua-
tu yang berwujud atau yang dapat diteng-
kap oleh peance indra, Akan tetapi sesuatu
jtu bersifat roheni yaitu ketenamgan Dbe~
tin serta terbebasnya jiwa deri keinginem
keinginan yang sebenarnya Semus itu ede-
1sh kesemuan belaka.

wyssha untuk mendapatkan sesuatu hal, "
Suatu kata yang berasal dari bshasa Pali,
Ksta Nirwana ini apabila dipisahkan men-
jedi: ni den vana, dengan masing-masing
grti; ni mempunyai arti negatif dem vana
berarti nafsu atau keinginan.m
Pengertisn Nirwana ini dapat ditinjeu de-
ri berbagai sudut pandsng antera lain:
Dzri sudut pandeng etika, Nirwana berarti

penghencuren keserakahan, kebencian, dan

kebodonen diri.

9.J.S.

Poerwad arminta, Kemus Umum Behasa Indonesia,

Penerbit Ealai Pustaka, Jekarta 1997, H.290.
10y, sjamsul Arifin, opeit., h.14.



dalam

Buddhieme

Sedengkan dari sudut pendang psikologis,

Nirwana berarti penghancuran egoisme,

Dan deri sudut pendang metafisik, Nirwana
diartikan sebagai kebebasan dari setiap
penderitesn yang menimpa diri seseoramg.“
Lebih konkritnya dijelaskan, bshwa sang Bu-
ddha sendiri sebagei pendiri Buddhisme he-
nya mampu memberikan sedikit keterangan me-
ngenai Nirwanz ini. Hal ini disebabkan oleh
karena keterbatasen kata-kata untuk  meng-
ungkapkannya i1:1.:1.‘I2
adalzh bagien Tuang, den sebagal lawannye
adalah luar.

verarti ajaran yang dikembangkan oleh Si-
dherta Geutama yang antara lain mengajar-
ken Dbahwa kesengsaraen adalan baglen ke=
hidupen yang tidak terpiezhkan dan orang
dapaet membebaskan diri dari kesengsaraan

dengan menyuciken mental dan moral pribs-

ai.1?

T4, Sjamsul Arifin, op.cit., h.14.

12 5. Sugirtherajen, Wejeh Yesus di Asia,  Penerbit
BPK Gunung Mulia 1996, h.

3pepdikbud,, opeit., h.149=150.




D, Alasan Memilih Judul.

Adapun aslaszn pemilihan judul dalam skripsi ini an=-
tars lain sebagai berikut :
4, Bshwa studi steu kajian tentang konsep Jalean mencapai
Nirwana ini menerik untuk dibshes disebabkan oleh karena
di delammya terkandung berbagai pemikiran filsafat se=
hingge depat menambah keluasan cakreswala pengetshuan ki-
ta.
2, Dengen mengumpnlkan data sebanyak-benyaknya tentang
koneep sjeren dari suatu agama, untuk kemudian mengkaji-
nya, meka kitz dapat memperoleh pengetahuan mengenai a=
jaren agama tersebut secara obyektif dan bensar, sehing-
ga tidak menimbulkean kesalshen pemahamen terhadapnya.
%, Bila kita sudah mengetehui serta memahami tentang kon-
gep ajaran suatu agama, maka tindskan berikutnya yang
harus dilakuksn sdalsh berusahe menciptaken suasana aman,
nyaman dan sikap saling menghormati entar berbagai peme-

luk agame yang ada di Indonesia ini,

E. Tujuen FPenulisan Skripsi.

Sesustu nel yang dikerjaken hendaknya memiliki tu-
juan yeng jelas ager depat diembil manfaat darinya,

Di eini penulis sksn menyebutken tentang tujuan
deripzdz penulisan skripsi ini yaitu :
1. Untuk mengetshuil tentang asal-usul Buddhisme dan per=-

kembengan ajeran Buddhisme.



2, Untuk mengetshui konsep Catur Aryasatyani Duddhis-
me .

%, Untuk mengetahui konsep Nirweana delam Buddhisme dan
cera pencapaliennya,

¥, Sumber-sumber yang digunakan.

Berdacerken latar belakang berikut obyek permasa-
lahen yang ada, maka research daleam rengka penulisen
skripei ini adalsh studi literer atan riset kepustaka=-
an (librery reseszrch), yskni data-data yang diperlukan
aken dicari, dikumpulken dari buku-buku atau tulisan-
tulisen yang sudsh dipublikasiken mauptn karangsn - kKa-
rengan yang tidek diterbitkan yang sda hubungannya de-
ngen obyek permasalzhen dalam skripsi ini.

G. Pendekatan dan metode-metode yang digunakan.

Untuk memberiken gembaran yang luas dalam
rzngka mencari suatu kxegimpulan, maka dalam menyusun
ekripsi ini penulis menggunakan beberapa pendekatan an-
tara lain :

1. Pendeksten Historis ¢ yaitu suatu pendekatan
yvang digunsken untuk mendekati suatu permasalzhen dari
kajian dan sudut pandeang sejarah yang mencakup &-
gal-usul serta perkembengen sustu ajaran secara 0=

byektif.



2, Pendekatan Teologis : yaitu suatu pendekaten
yeng digunzken untuk memberikan suatu gambaran tentang
ajeren Delapsn Marga Buddhisme jyeng berisi tentang
upaya-upaya yseng harus dilakukan atau ysng dikerja-
kan oleh manusia ager ia dspat mencapai Hirwana.14

Sedengkan untuk mengolah data-data Yyeng telan
terkumpul deri sumber-sumber kepustekazn serta men-
jabarkennye guna memperoleh suatu kesimpulan, make
penulis menggunakan metode pembshasan, sntara lain:

1, Metode Induktif : yaitu suatu proses penalaran
yang sreh jelurnys didasarkan atas pengetahuan tentang
hal-hel yang khusus, yang kemudlen disimpulkan secara
umum.15

2, Metode Deduktif : yaitu suetu metode snalisis-
vang bertitik pengkal pada Delerapa prinsip pokok den
stas daser itu mencoba menjelasken atau menghubungkan
serta mengambil suatu kesimpulan atas gejala-gejesla a-
tau peristiwa yang benar-benar terjadi.16

H, Sistematike Pembzhasen.

Adapun sistematike pembahasan yang terdapat dalam

4. zekian Deradjet dkk, Perbsndingen Agema I,Pe-
nerbit Bumi Aksars Jakarta 1996,h. =5,

55 eiklopedi Nasional Indonesia,jilid 7, P,T.Cipta
Adi Pustaka Jgﬁar{a 1954,h, 142.

61p3d,, jilid 4,h. 267,




10

skripsi ini, penulis membeginya ke delam beberspa bab

den sub-sub bab yang meliputi i

Bab JPertamsa : merupakan bab pendehuluen yang isinya
sntara lain meliputi latar belakeang ma
salsh, rumusan masslzh, penegasan Ju-
dgul, alasen memilih Jjudul, tujuan yang
hendzk dicepzi, sumber-sumber yang di-
gunakan, pendekatan dan metode -metode
yang digunakan, serta gistematika pem-
bszhasan.

Bab Kedus + mengungkapkan dan membahas permasalah-
an Buddhisme yeng tertuang delam seja-
rah, yeng meliputi entara lain ten=-
teng asal-usulnya, perkembangannya,ma
upun pokok-pokok ajaran gliran dalam
Buddhisme yeitu Hinayenaz den Mehaya-
na,

Esb Ketiga : merupakan inti permasalzhean, Yyaitu
pembzhaszn mengenal Jealen dalem men-
capai Nirwenz yeng mencekup antara-
lain ajeren Catur Aryasatyani, Merga
Buddnisme, serts pembahasen tenteng
Nirwena berikut cars pencapalannya,

Bab Ke empat : merupeksn suatu penganalisaan dari



Bab Ke lims

11

data-date yeng telsh dikemukzken pada
bab-bab sebelumnya,

bverisi suatu kesimpulan dari hasil stu
di tentang Jazlen mencapai Nirwana da-
lam Buddhisme, dan penulis skhiri de-

ngen penutup.
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